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METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan maupun kegunaan tertentu. Dalam hal ini, cara ilmiah
mempunyai maksud bahwa kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri
keilmuan, yakni rasional, empiris, dan sistematis. Rasional adalah kegiatan
penelitian dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh
penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan dapat diamati oleh
indera manusia, sehingga orang lain dapat mengetahui cara-cara yang digunakan.
Sistematis mempunyai arti proses yang digunakan dalam penelitian tersebut

menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.t

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa unsur
metode guna mendapatkan data-data yang relevan yang nantinya dapat digunakan
untuk menganalisa atau menjawab beberapa permasalahan pada penelitian ini.
Adapun unsur-unsur metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan dan
jenis penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data, serta analisis data yang nantinya akan dijelaskan secara rinci

dibagian selanjutnya.

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Penerbit Alfabeta, 2008), 2.
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.
Pendekatan penelitian kuantitatif merupakan suatu penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu dan bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.2
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional, yakni suatu
alat statistika yang dapat digunakan untuk menerangkan hasil pengukuran dua
variabel yang berbeda dan berfungsi agar dapat menentukan tingkat hubungan
antara dua variabel tersebut.?
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi mempunyai pengertian sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian bisa ditarik menjadi
kesimpulan. Jadi, yang dimaksud populasi bukan hanya orang saja, melainkan

juga obyek dan benda-benda alam yang lain.*

2 |bid,. 7.

8 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi IV,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 82.

4 Sugiyono, Metode Penelitian, 80.
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Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah masyarakat khususnya
pemilih perempuan di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo yang
terdaftar atau masuk dalam Daftar Pemilih Tetap (DPT) pada Pemilu Kepala

Daerah Serentak 2015.

Berdasarkan dari data KPU menyebutkan jumlah pemilih perempuan atau
Daftar Pemilih Tetap (DPT) di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten
Sidoarjo sebesar 15.152 yang terdiri dari 7.356 pemilih laki-laki dan 7.796
pemilih perempuan. Akan tetapi, yang menjadi fokus populasi dalam penelitian
ini hanya pemilih perempuan dengan jumlah sebesar 7.796 pemilih perempuan.®
Jumlah pemilih tersebut terbagi menjadi 27 Tempat Pemungutan Suara (TPS),

dengan rincian sebagai berikut:®

Tabel 3.1

Jumlah Populasi Perempuan Di Desa Tropodo Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo Berdasarkan TPS

TPS Jumlah Pemilih Perempuan
299
348
213
182
237
365
404
293
277
329

O O N| O O | Wl N

[EEN
o

® KPUD Kabupaten Sidoarjo
® http://data.kpu.go.id/ss8.php, (Selasa, 29 Desember 2015, 14:15)


http://data.kpu.go.id/ss8.php

11 303
12 293
13 296
14 334
15 237
16 264
17 291
18 179
19 238
20 333
21 338
22 337
23 284
24 329
25 229
26 213
27 251
Jumlah Populasi 7796
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa populasi dalam penelitian ini

berjumlah 7.796 pemilih perempuan. Jumlah populasi tersebut terbagi menjadi 27

Tempat Pemungutan Suara (TPS) dengan jumlah masing-masing per-TPS adalah

TPS 1 berjumlah 299, TPS 2 berjumlah 348, TPS 3 berjumlah 213, TPS 4

berjumlah 182, TPS 5 berjumlah 237, TPS 6 berjumlah 365, TPS 7 berjumlah

404, TPS 8 berjumlah 293, TPS 9 berjumlah 377, TPS 10 berjumlah 329, TPS 11

berjumlah 303, TPS 12 berjumlah 293, TPS 13 berjumlah 296, TPS 14 berjumlah

334, TPS 15 berjumlah 237, TPS 16 berjumlah 264, TPS 17 berjumlah 291, TPS

18 berjumlah 179, TPS 19 berjumlah 238, TPS 20 berjumlah 333, TPS 21

berjumlah 338, TPS 22 berjumlah 337, TPS 23 berjumlah 284, TPS 24 berjumlah
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329, TPS 25 berjumlah 229, TPS 26 berjumlah 213, dan TPS 27 berjumlah 251

pemilih perempuan.

2. Sampel

Sampel mempunyai pengertian sebagai bagian atau wakil dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh sebuah populasi. Sampel sendiri digunakan untuk
menggeneralisasikan atau membuat kesimpulan penelitian yang berlaku bagi
populasi.” Selain itu, alasan peneliti menggunakan sampel dikarenakan adanya

keterbatasan dana, tenaga, maupun waktu yang digunakan untuk penelitian.®

Dalam penelitian ini, sebagaimana yang diketahui jumlah populasi pada
penelitian ini berjumlah 7.796 pemilih perempuan. Jumlah tersebut, kemudian

diambil menjadi sampel dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh

Slovin, yakni:?
n= N
1+ N.e?
n= 7.796 = 98,73 menjadi 99 responden
1+ 7.796 (10%)?

7 Arikunto, Prosedur Penelitian, 175.

& Sugiyono, Metode Penelitian, 81.

% Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1996), 78.
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Dimana :

n = Jumlah sample

N = Jumlah populasi

e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel
yang masih dapat ditolerir atau diinginkan. Dalam penelitian ini, besar e

ditetapkan 10%.

Berdasarkan hasil penghitungan rumus sampel diatas, dapat diketahui bahwa
sampel dalam penelitian ini berjumlah 99 orang. Selanjutnya, dalam pengambilan
sampel peneliti menggunakan teknik sampel daerah (Area Sampling). Teknik ini
digunakan peneliti dikarenakan sampel yang akan diteliti atau sumber data berada
pada daerah yang luas, yakni mencakup seluruh TPS di Desa Tropodo Kecamatan
Waru Kabupaten Sidoarjo. Dalam pengambilan sampel tersebut, peneliti

membaginya menjadi berikut:

Pertama, menentukan sampel di tiap TPS dengan menggunakan rumus

prosentase P = F/N x n

Dimana:

P = Jumlah Responden / Sampel Per TPS

F = Frekuensi

N = Populasi

n = Jumlah Sampel
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Adapun hasil penentuan sampel di masing-masing TPS di Desa Tropodo

Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Penentuan Sampel Tiap TPS

Tabel 3.2

TPS Ju;n;?:mPpeurngih Pengambilan Sampel Responden
1 299 299 : 7796 X 99 3,7 (4)
2 348 348 : 7796 X 99 4,4 (4)
3 213 213 : 7796 X 99 2,7 (3)
4 182 182 : 7796 X 99 2,3 (2)
5 237 237 7796 X 99 3,0 (3)
6 365 365 : 7796 X 99 4,6 (5)
7 404 404 . 7796 X 99 5,1 (5)
8 293 293 : 7796 X 99 3,7 (4)
9 277 277 7796 X 99 3,5 (4)
10 329 329 : 7796 X 99 4,1 (4)
11 303 303 : 7796 X 99 3,8 (4)
12 293 293 :7796 X 99 3,7 (4)
13 296 296 :7796 X 99 3,7 (4)
14 334 334 : 7796 X 99 4,2 (4)
15 237 237 : 7796 X 99 3,0 (3)
16 264 264 : 7796 X 99 3,3(3)
17 291 291 : 7796 X 99 3,6 (4)
18 179 179 :7796 X 99 2,2 (2)
19 238 238 : 7796 X 99 3,0 (3)
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20 333 333:7796 X 99 4,2 (4)
21 338 338: 7796 X 99 4,2 (4)
22 337 337:7796 X 99 4,2 (4)
23 284 284 :7796 X 99 3,6 (4)
24 329 329 : 7796 X 99 4,1 (4)
25 229 229 : 7796 X 99 2,9 (3)
26 213 213: 7796 X 99 2,7 (3)
27 251 2511 7796 X 99 3,1(3)
Jumlah Sampel 99

Berdasarkan hasil penghitungan rumus penentuan sampel diatas, dapat
diketahui bahwa sampel di tiap TPS mempunyai jumlah responden yang
berbeda-beda, yakni TPS 1 berjumlah 4 Responden, TPS 2 berjumlah 4
Responden, TPS 3 berjumlah 3 Responden, TPS 4 berjumlah 2 Responden,
TPS 5 berjumlah 3 Responden, TPS 6 berjumlah 5 Responden, TPS 7
berjumlah 5 Responden), TPS 8 berjumlah 4 Responden, TPS 9 berjumlah 4
Responden, TPS 10 berjumlah 4 Responden, TPS 11 berjumlah 4 Responden,
TPS 12 berjumlah 4 Responden, TPS 13 berjumlah 4 Responden, TPS 14
berjumlah 4 Responden, TPS 15 berjumlah 3 Responden, TPS 16 berjumlah 3
Responden, TPS 17 berjumlah 4 Responden, TPS 18 berjumlah 2 Responden,
TPS 19 berjumlah 3 Responden, TPS 20 berjumlah 4 Responden, TPS 21
berjumlah 4 Responden, TPS 22 berjumlah 4 Respoden, TPS 23 berjumlah 4

Responden, TPS 24 berjumlah 4 Responden, TPS 25 berjumlah 3 Responden,
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TPS 25 berjumlah 3 Responden, TPS 26 berjumlah 3 Responden dan TPS 27

berjumlah 3 Responden.

C. Jenis Data dan Sumber Data
1. Jenis Data
Berangkat dari judul penelitian ini. Maka, dalam penelitian ini jenis data

yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Data Kualitatif adalah data yang tidak bisa diukur atau dinilai dengan
angka secara langsung. Adapun yang termasuk dalam data kualitatif
dalam penelitian ini, seperti konsep atau teori yang akan digunakan
dalam penelitian ini, seperti teori persepsi, keberpihakan pemilih dan
teori gender.

2. Data kuantitif adalah data yang bisa dilambangkan dengan angka.
Adapun yang termasuk dalam data kuantitatif dalam penelitian ini,
seperti nilai hasil angket yang telah di isi oleh responden, jumlah DPT,
maupun jumlah responden di tiap TPS (tempat pemungutan suara).

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung
dari responden penelitian dengan menggunakan alat pengukuran
atau alat pengambilan data secara langsung sebagai sumber
informasi yang dicari. Adapun yang termasuk dalam data primer ini

adalah hasil angket yang diperoleh dari responden yang berisikan
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tentang persepsi pemilih perempuan pada Ida Astuti sebagai Calon
Wakil Bupati Sidoarjo dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak di
Sidoarjo tahun 2015, tingkat keberpihakan pemilih perempuan pada
Ida Astuti sebagai Calon Wakil Bupati di Desa Tropodo
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo dalam Pemilu Kepala
Daerah Serentak 2015 dan seberapa besar pengaruh persepsi
pemilih perempuan pada lda Astuti sebagai Calon Wakil Bupati
Sidoarjo terhadap keberpihakan pemilih perempuan di Desa
Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo dalam Pemilu
Kepala Daerah Serentak 2015.

2. Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpulan data, misalnya lewat orang
lain atau dokumen. Sehingga sumber data ini bersifat penunjang
dan melengkapi data primer. Adapun data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini, seperti literatur atau buku, jumlah
DPT atau hasil rekapitulasi perhitungan suara Pilkada Serentak di
Sidoarjo yang didapatkan dari KPUD Sidoarjo, dan data-data yang
berkaitan dengan keberpihakan yang berasal dari internet dan
jurnal.

D. Teknik Pengumpulan Data

Metode atau teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini
adalah metode observasi, angket, dan dokumentasi. Adapun pengertian dan tujuan

dari ketiga metode tersebut adalah sebagai berikut:
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Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik
bila dibandingkan dengan teknik lain, seperti wawancara dan kuesioner. Hal
ini dikarenakan dalam observasi dilakukan proses-proses pengamatan guna
penelitian yang khususnya berkaitan dengan perilaku manusia.*°

Alasan penulis menggunakan observasi adalah untuk menyajikan
gambaran nyata mengenai tingkat keberpihakan pemilih perempuan di Desa
Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo dalam Pemilu Kepala Daerah
Serentak 2015 terhadap persepsi pemilih perempuan pada Ida Astuti (Tan
Mei Hwa) sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo. Observasi diperoleh
langsung dari pengamatan peneliti terhadap tingkat keberpihakan dan
perilaku pemilih perempuan di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten
Sidoarjo.
Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab.!! Responden dalam penelitian ini adalah pemilih perempuan
di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo yang terdaftar sebagai
Daftar Pemilih Tetap (DPT).

Penggunaan angket dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana persepsi pemilih perempuan pada lda Astuti sebagai Calon Wakil

Bupati Sidoarjo di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo

10 Arikunto, Prosedur Penelitian, 145.
1 1bid,. 142.
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dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015 dan bagaimana tingkat
keberpihakan pemilih perempuan pada Ida Astuti sebagai Calon Wakil Bupati
Sidoarjo di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo dalam
Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015 serta seberapa besar pengaruh persepsi
pemilih perempuan pada lda Astuti sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo
terhadap tingkat keberpihakan pemilih perempuan di Desa Tropodo
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak
2015 dengan cara memberikan daftar pernyataan tertulis kepada responden
lalu diisi oleh responden dan pada akhirnya hasil angket tersebut
dikuantitatifkan berupa angka. Hasil angket didapatkan dari responden yang
menjadi sampel penelitian.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menelusuri data historis. Hal-hal yang berkaitan dengan dokumentasi adalah
seperti, profil Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo, Jumlah
Daftar Pemilih Tetap di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo,
maupun literature yang semuanya didapatkan dari berbagai sumber mulai dari
internet, jurnal, skripsi, maupun berbagai literatur yang menunjang.
Penggunaan dokumentasi pada penelitian ini untuk memperoleh kevalidan
data dan mengukur kelayakan data untuk mengetahui pengaruh persepsi
pemilih perempuan pada lda Astuti sebagai Calon Wakil Bupati sidoarjo

terhadap tingkat keberpihakan pemilih perempuan di Desa Tropodo
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Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak

2015.

E. Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang dipakai adalah statistik

deskriptif dan statistik inferensial.

1.

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi.*2

Penggunaan analisis data dengan statistik deskriptif digunakan untuk
menjawab rumusan masalah pertama dan kedua, yakni Bagaimana persepsi
pemilih perempuan pada lda Astuti sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo di
Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo dalam Pemilu Kepala
Daerah Serentak 2015 serta Bagaimana tingkat keberpihakan pemilih
perempuan pada lda Astuti sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo di Desa
Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo dalam Pemilu Kepala Daerah
Serentak 2015.

Statistik inferensial mempunyai pengertian sebagai teknik statistik yang
digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk
populasi.t®

Penggunaan statistik inferensial digunakan untuk menjawab rumusan masalah

yang ketiga, yakni seberapa besar pengaruh persepsi pemilih perempuan pada

12 Sugiyono, Metode Penelitian, 147,
13 Ibid,. 148.
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Ida Astuti sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo terhadap keberpihakan
pemilih perempuan di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo
dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015.
Lebih lanjut, penggunaan statistik inferensial akan digunakan melalui tahapan
awal, yakni dengan pengumpulan data atau angket untuk menentukan skor
responden sesuai penskoran yang ditentukan dan menjumlahkan skor tersebut
sesuai item pertanyaan. Dalam menentukan skor digunakan cara sebagai
berikut:

1. Pilihan Jawaban A diberi skor 3

2. Pilihan Jawaban B diberi skor 2

3. Pilihan Jawaban C diberi skor 1

Selanjutnya, data yang diperoleh dari angket dianalisis melalui beberapa
tahapan, yakni: Mengelompokkan data sesuai variabelnya, Membuat tabulasi data,

dan selanjutnya diolah dengan menggunakan komputerisasi SPSS versi 16,0.

Metode yang digunakan untuk menjawab seberapa besar pengaruh persepsi
pemilih perempuan pada Ida Astuti sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo terhadap
keberpihakan pemilih perempuan di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten
Sidoarjo dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015, peneliti menggunakan
Teknik Analisa Regresi Linier Sederhana. Teknik ini digunakan untuk mencari
hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel apabila data dua

variabel berbentuk interval dan ratio, dan sumber data dari dua variabel tersebut
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sama.'* Hasil output SPSS dari analisis teknik regresi linier sederhana nantinya

meliputi, Descriptive Statistic, Correlation, Coefficients, dan Model Summary.

Descriptive Statistic digunakan untuk melihat nilai rata-rata atau mean dari
setiap variabel X dan variabel Y. Correlation digunakan untuk melihat seberapa
jauh tingkat hubungan diantara variabel X terhadap variabel Y yang kemudian
dikonsultasikan dengan tabel pedoman interpretasi koefisien korelasi, seperti yang

dibawah ini:

Tabel 3.4
Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 - 1,000 Sangat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 - 0.599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Coefficients untuk menguji signifikansi hubungan maupun menguji hipotesis
yang telah ditetapkan. Model Summary digunakan untuk melihat berapa persen
tingkat pengaruh antara variabel X tentang persepsi pemilih perempuan pada Ida
Astuti sebagai Calon Wakil Bupati Sidoarjo terhadap variabel Y mengenai
keberpihakan pemilih perempuan di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten

Sidoarjo dalam Pemilu Kepala Daerah Serentak 2015.

14 Abdul Muhid, Analisis Statistik 5 Langkah Praktis Analisis Statistik Dengan SPSS for
Windows, (Surabaya: Zifatama Publishing, 2012), 117.



